BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Faktor Penyebab Kekambuhan

Penderita Skizopherenia di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Biru maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kekambuhan penderita
Skizopherenia di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Biru.

2. Terdapat hubungan antara pengetahuan keluarga dengan kekambuhan
penderita Skizopherenia di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Biru.

3. Terdapat hubungan antara sikap keluarga dengan kekambuhan penderita
Skizopherenia di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Biru.

4. Tidak terdapat hubungan antara dukungan petugas kesehatan dengan
kekambuhan penderita Skizopherenia di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga
Biru.

5. Terdapat hubungan antara kepatuhan minum obat dengan kekambuhan
penderita Skizopherenia di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Biru.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang diuraikan di atas, peneliti ingin memberikan
beberapa saran sebagai berikut :

1.  Bagi Keluarga

Keluarga penderita diharapkan agar lebih memberikan motivasi dan sikap
yang positif dalam merawat penderita Skizopherenia, mendampingi penderita

melakukan kegiatan yang dapat mengurangi derajat stres dalam diri penderita
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seperti mengisi waktu senggang dengan melakukan aktifitas fisik, meluangkan
perasaan penderita, memberikan informasi yang bermanfaat bagi penderita serta
mengawasi penderita Skizopherenia supaya mau minum obat secara teratur agar
dapat memperpanjang periode relaps penderita.
2.  Bagi Peneliti

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan dan
atau menambah variabel lain sehingga dapat diketahui faktor lain yang
menyebabkan kekambuhan penderita Skizopherenia.
3.  Bagi Puskesmas

Disarankan kepada pihak puskesmas agar dapat menambah program lain
yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan jiwa bagi penderita ODGJ seperti
Posyandu Jiwa serta program konseling pada keluarga penderita dalam upaya
meningkatkan dukungan yang diberikan agar dapat membantu penderita patuh
dalam menjalankan program pengobatan yang telah diberikan.
4.  Bagi Masyarakat

Masyarakat hendaknya mau mengerti, memahami dan menolong serta
keluarga dalam menghadapi situasi yang terjadi di lingkungannya, sehingga
penderita dan keluarga merasa diterima dan dihargai apa adanya dengan demikian

kekambuhan dapat dicegah atau tidak terjadi.
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